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INTISARI

Sambiloto dan Kayu Manis mengandung banyak komponen kimia yang
dapat digunakan sebagai agen imunomodulator. Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji aktivitas kombinasi ekstrak Sambiloto dan Kayu Manis pada mencit
Balb/C yang diinduksi vaksin hepatitis B.

Tiga puluh dua ekor mencit Balb/C dibagi menjadi 8 kelompok, yaitu
kelompok tanpa vaksin diberi CMC-Na, kelompok kontrol normal, kelompok
kontrol positif diberi levamisol, kelompok ekstrak sambiloto tunggal 150
mg/KgBB, kelompok ekstrak kayu manis tunggal 150 mg/KgBB, kelompok
kombinasi ekstrak sambiloto dan kayu manis 1:1, kelompok kombinasi ekstrak
sambiloto dan kayu manis 2:1, kelompok kombinasi ekstrak sambiloto dan kayu
manis 1:2. Pengamatan peningkatan antibodi IgM dilakukan menggunakan
ELISA tak langsung.

Hasil penelitian  menunjukkan . bahwa  pemberian kombinasi ekstrak
Sambiloto dan Kayu Manis dapat meningkatkan antibodi IgM tertinggi yaitu pada
pemberian dosis ES:EKM 1:1 (150 mg/KgBB :150 mg/KgBB), dengan analisis
statistik kruskal wallis dan uji mann withney pada serum hari ke-14 menunjukan
bahwa kelompok ES:EKM 2:1 signifikan terhadap kontrol normal, kontrol positif,
ekstrak sambiloto tunggal, ekstrak kayu manis tunggal, kombinasi ES:EKM 1:1
dan kombinasi ES:EKM 1:2 (P<0,05), yang artinya ada perbedaan bermakna pada
masing masing kelompok' perlakuan. Sedangkan pada serum hari ke-28 dengan
analisis statistik one way ANOVA memperoleh nilai signifikansi 0,398 (P>0,05),
yang artinya tidak ada perbedaan-bermakna pada masing masing kelompok
perlakuan.

Kata kunci : Sambiloto, Kayu Manis, lmunomodulator, IgM, ELISA tak

langsung



ABSTRACT

Sambiloto and Cinnamon contain many chemical components that can be
used as immunomodulatory agents. The aim of this study was to examine the
activity of a combination of Sambiloto and Cinnamon extracts to increase
antibody IgM in Balb / C mice induced by hepatitis B vaccine.

Thirty-two Balb / C mice were divided into 8 groups, namely the group
without vaccine was given CMC-Na, the normal control group, the positive
control group was given levamisole, group of single sambiloto extract 150 mg /
KgBB, single cinnamon extract group 150 -mg / KgBB, combination group of
bitter extract and cinnamon 1: 1, combination group of bitter extract and
cinnamon 2: 1, combination group of bitter extract and cinnamon 1:2. Observation
of antibody enhancement IgM was carried out using the indirect ELISA.

The results showed that the combination of extracts of Sambiloto and
Cinnamon - could increase the highest IgM . antibodies, namely in the
administration of ES: 1: 1 EKM (150 mg / KgBB: 150 mg / KgBB), with kruskal
wallis statistical analysis and mann withney test at 14th day serum showed that
ES:'2:'1 EKM group was significant to_normal control, positive control, single
sambiloto extract, single cinnamon extract, combination ES: EKM 1. 1 and
combination ES: EKM 1: 2 (P <0.05), which means there are significant
differences in each treatment group. Whereas in the 28th day serum with one way
ANOVA statistical analysis obtained a significance value of 0.398 (P> 0.05),
which means that there were no significant differences in each treatment group.

Keywords: Sambiloto, Cinnamon, Immunomodulator, IgM, indirect ELISA.
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